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Abstrak

Penelitian ini bertujan untuk mengetahui: (1) perbedaan model pembelajaran Team assisted
individualization(TAl) dengan strategi elaborasi terhadap hasil belajar siswa, (2) respon siswa
terhadap model pembelajaran ini, (3) serta peningkatan hasil belajar siswa dengan penerapan
model pembelajaran ini pada mata pelajaran instalasi tenaga listrik.Metode penelitian yang
digunakan adalah eksperimen semu, dan desain penelitian non-equivalentcontrol group pretest-
posttest. Teknik analisis data menggunakan uji t Paired sample t-test untuk mengetahui
perbedaan model pembelajaran TAI dengan strategi elaborasi dan uji gain untuk mengetahui
peningkatan hasil belajar. Untuk mengetahui respon siswa digunakan lembar pengamatan
siswa.Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Terdapat perbedaan model pembelajaran TAI
dengan strategi elaborasi terhadap hasil belajar. Hasil uji paired sample t test adalah uji thiung-
43,146<ty,¢ -2,060 dan signifikansi 0,00, dengan nilai rata-rata hasil belajar ranah pengetahuan
kelas eksperimen 87,69. (2) Diperoleh kesimpulan bahwa Respon siswa terhadap model
pembelajaran kooperatif tipe TAI dengan strategi elaborasi ini mendapatkan respon sangat baik
dengan nilai rata-rata 82,55%. (3) Terdapat peningkatan hasil belajar ranah pengetahuan yang
signifikan dengan nilai rata-rata posttest 87,69. Melalui uji gain dapat di nyatakan kelas
eksperimen mengalami peningkatan hasil belajar ranah pengetahuan lebih tinggi di bandingkan
dengan kelas kontrol. Dimana kelas eksperimen berhasil mengalami peningkatan hasil belajar
dengan rata-rata 0,75, sedangkan peningkatan hasil belajar pada kelas kontrol dengan rata-rata
0,50.

Kata kunci: TAI, Elaborasi, Gain, Hasil belajar

Abstract

This observation aimed to know: (1) the differences of Team assisted individualization(TAl)
learning model using elaboration strategy toward students’ study results, (2) students’ response
toward this learning model and strategy, (3) know the increase of the students’ study results after
the appliance of this learning model and strategy for electrical power installation technique
subject. This observation used experimental design method which is non-equivalent control
group pretest-posttest. The data analysis technique used t test to know the differences and
increase toward students’ study result. In order to discover the students’ response, observation
sheet for students were used. The result showed that: (1) there were differences of the TAI (Team
assisted individualization) learning model using elaboration strategy toward the students’ study
result. The result of paired sample t testwas uji thiwung-43,146<tipe -2,060 with the significance of
0,00,with the average score in cognitivearea of experiment class was 87,69. (2) it is concluded
that students’ response toward the TAI (Team assisted individualization) learning model using
elaboration strategy were very good wit the average score of 82,55%. (3) there is a significant
increase of students’ study result in cognitive area with the average posttest 87,69. By using gain
test, it is concluded that the experiment class had significantly higher study result increase in
cognitive area compared to the controlled class. The experiment class had 57,70% higher study
result.

Keywords: TAI, elaboration, gain, study result.

PENDAHULUAN proses belajar mengajar hal ini gunameningkatkan
Dalam Salah satu upaya untuk meningkatkan hasil belajar yang di raih oleh siswa.
mutu pendidikan adalah dengan membuat inovasi- Saat ini pendidikan merupakan salah satu

inovasi baru untuk model pembelajaran dalam kebutuhan yang tidak dapat dipisahkan dari
kehidupan sehari-hari.Sekolah merupakan
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lembaga yang dipercaya masyarakat sebagai
tempat untuk menuntut ilmu. Seseorang yang
telah duduk di bangku sekolah diharapkan dapat
mewakili  wawasan, pengetahuan  bahkan
kepribadian yang lebih dari seseorang yang belum
pernah bersekolah. Oleh karena itu orang tua yang
menyekolahkan anaknya berharap anaknya
memiliki nilai yang lebih dari orang lain di
sekitarnya sehingga dapat dibanggakan.

Begitu besar tanggung jawab sekolah sebagai
lembaga pendidikan formal maka lembaga ini
dituntut  untuk  memaksimalkan  kegiatan
pembelajaran yang ada di dalamnya. Karena
sekolah merupakan lembaga pendidikan, maka di
dalamnya terdapat proses belajar mengajar.
Menurut Sanjaya (2008) Model pembelajaran
adalah suatu cara yang dipergunakan untuk
mencapai tujuan yag telah diterapkan dalam
kegiatan belajar. Model diperlukan oleh guru dan
penggunaanya bervariasi sesuai dengan tujuan
yang ingin dicapai setelah proses pembelajaran
berakhir. Model ini sangat berperbedaan atas

keberhasilan proses tersebut karena model
merupakan cara yang digunakan  untuk
mengimplementasikan  rencana yang sudah

disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan yang
telah dicapai secara optimal. Ini berarti model
digunakan untuk merealisasikan. strategi belajar
yang telah ditetapkan.

Dari  hasil observasi peneliti pada waktu
melaksanakan Program Pengelolaan Pembelajaran
(PPP) di SMK Negeri 5 Surabaya yang dilaksanakan
selama satu bulan, yaitu pada tanggal 4 September - 4
Oktober kenyataan yang ditemui di lapangan guru
masih  menggunakan  model  pembelajaran
langsung. Siswa hanya mencatat, mendengar
tanpa adanya keterlibatan siswa secara langsung
dalam pembelajaran, sehingga yang terjadi hanya
komunikasi satu arah, yaitu guru kepada siswa.
Meskipun terkadang guru menggunakan media
power point untuk menyampaikan materi.
Berdasarkan hasil need assessmentdengan guru
pengajar mata pelajaran Instalasi Tenaga Listrik
pada tanggal 31 Oktober 2014 pukul 09.00 WIB,
masih ada beberapa siswa yang tidak
memenuhinilai  Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM). Nilai Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) di SMK Negeri 5 Surabaya adalah >75
atau indeks nilai >2,66.

Memenuhi kebutuhan dan mengatasi
permasalahan tersebut di atas, diperlukan suatu
model pembelajaran yang diharapkan mampu
melibatkan siswa untuk aktif dalam proses
pembelajaran tersebut. Dengan adanya penerapan
kurikulum terbaru yakni kurikulum 2013 yang
mana kurikulum tersebut menuntut siswa lebih
aktif dalam proses pembelajaran.  Untuk
mengaktifkan siswa dalam proses pembelajaran

ada banyak model dan strategi pembelajaran yang
dapat digunakan. Salah satunya adalah model
pembelajaran kooperatif (kelompok).Salah satu
macam dari model pembelajaran kooperatif ini
adalah  Team Assisted Individualization
(TAI.Model ini merupakan kolaborasi antara
belajar individu dan belajar kelompok.Strategi
belajar yang digunakan ialah strategi elaborasi.
Diharapkan  dengan  diterapkannya  model
pembelajaran kooperatif tipe Team assisted
individualization (TAI) dengan strategi elaborasi
ini, siswa dapat aktif dalam mengikuti
pembelajaran instalasi tenaga listrik di kelas.
Berdasarkan uraian di atas maka dalam penelitian
ini akan diteliti mengenai masalah tersebut yaitu
Perbedaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Team Assisted Individualization (TAI) dengan
Menggunakan Strategi Elaborasi Pada Mata
Pelajaran Instalasi Tenaga Listrik Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa di Kelas XI
Teknik Instalasi Pemanfaatan Tenaga Listrik di
SMK Negeri 5 Surabaya.

Berdasarkan latar belakang tersebut, dirumuskan
masalah  penelitian ~ sebagai  berikut: (1)
Bagaimanakah perbedaan model pembelajaran
kooperatif tipe Team Assisted Individualization
(TAI) dengan strategi elaborasi untuk terhadap
hasil belajar siswa kelas XI Teknik Instalasi
Pemanfaatan Tenaga Listrik di SMK Negeri 5
Surabaya pada mata pelajaran instalasi tenaga
listrik? (2) Bagaimana respon siswa kelas XI
Teknik Instalasi Pemanfaatan Tenaga Listrik
terhadap model pembelajaran kooperatif tipe Team
Assisted Individualization (TAI) dengan strategi
elaborasi pada mata pelajaran Teknik instalasi
tenaga listrik di SMK Negeri 5 Surabaya? (3)
Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa kelas
XI Teknik Instalasi Pemanfaatan Tenaga Listrik
dengan penerapan model pembelajaran kooperatif
tipe Team Assisted Individualization (TAI) dengan
strategi elaborasi pada mata pelajaran Teknik
instalasi tenaga listrik di SMK Negeri 5 Surabaya?

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini
sebagai  berikut: (1) Bagi  siswa, dapat
meningkatkan ~ kemampuan ~ kooperatif  siswa

khususnya dalam proses pembelajaran didalam
kelas, sehingga dapat meningkatkan prestasi
belajar siswa. (2) Bagi guru, lebih terbantu dalam
upaya memaksimalkan penyampaian
pembelajaran dalam hal materi atau contoh bentuk
benda nyata yang berhubungan dengan instalasi
tenaga listrik. (4) Bagi peneliti, Dari hasil
penelitian ini  diharapkan dapat memberi
sumbangan pemikiran bagi khasanah keilmuan
dalam usaha peningkatan kualitas pembelajaran.

Pembelajaran kooperatif adalah salah satu bentuk
pembelajaran yang berdasarkan paham
konstruktivis.Pembelajaran kooperatif merupakan
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strategi belajar dengan sejumlah siswa sebagai
anggota  kelompok  kecil yang tingkat
kemampuannya berbeda. Dalam menyelesaikan
tugas kelompoknya, setiap siswa anggota
kelompok harus saling bekerja sama dan saling
membantu untuk memahami materi pelajaran.
Dalam Pembelajaran kooperatif, belajar dikatakan
belum selesai jika salah satu teman dalam
kelompok belum menguasai bahan pelajaran.
Menurut  Gracia  (1991) Mendefinisikan
pembelajaran kooperatif adalah strategi belajar
aktif, kelas tampak seperti mesin belajar dan siswa
termasuk aktivitas belajar mereka sebagai bahan
bakar yang menggerakkan mesin, siswa
dikelompokkan oleh guru dalam empat sampai
lima anggota dalam satu tim. Siswi/siswa tersebut
hetrogen dalam kemampuan dan jenis kelamin,
mereka tercampur antara kelas sosial, ras, etnik,
dan agama. Siswa dalam tim memberikan hasil
pekerjaan masing-masing siswa dalam tim
mempelajari apa yang ditugaskan oleh guru
sebagai hasil kerja mereka.

Ada beberapa macam tipe didalam model
pembelajaran kooperatif salah satunya adalah tipe
TAI Model pembelajaran ini dikembangkan oleh
Slavin. Tipe ini mengkombinasikan keunggulan
pembelajaran  kelompok dan  pembelajaran
individu.Tipe ini dirancang untuk mengatasi
kesulitan belajar siswa secara individual.Oleh
karena itu kegiatan pembelajaranya lebih banyak
digunakan untuk pemecahan masalah. Ciri khas
dari metode pembelajaran tipe ini yaitu terlebih
dahulu siswa belajar materi pelajaran secara
individu kemudian hasil dari belajar individu ini
dibawah ke kelompok untuk didiskusikan dan
saling dibahas oleh anggota kelompok dan semua
anggota kelompok bertanggung jawab atas
keseluruhan jawaban sebagai tanggung jawab
bersama serta saling memotivasi  untuk
berprestasi.Komponen pembelajaran = kooperatif
tipe TAI, TAIl merupakan pembelajaran yang
terdiri dari beberapa komponen, yaitu: (1) Team
atau kelompok. - (2) - Placement. test atautes
penempatan. (3)  Curiculum * material atau
perangkat pembelajaran. (4) Team study atau
belajar kelompok. (5) Team Scores and Team
Recognition atau skor kelompok dan pengakuan
kelompok. (6) Teaching group atau pengajaran
kelompok. (7) Fact test atau tes fakta. (8) Whole
class atau unit-unit kelas keseluruhan.

Strategi elaborasi adalah proses penambahan
rincian sehingga informasi baru akan menjadi
lebih bermakna, oleh karena itu membuat
pengkodean lebih mudah dan lebih memberikan
kepastian.  Strategi  elaborasi membantu
pemindahan informasi dari jarak memori jangka
pendek ke memori jangka panjang dengan
menciptakan gabungan dan hubungan antara

informasi baru dengan apa yang telah diketahui
(Trianto, 2010). Strategi ini menggunakan
skemata yang telah ada di otak untuk membuat
informasi.Oleh karena itu, psikologi pengetahuan
menjadi pijakan teoritis dari strategi elaborasi.
Dua bidang kajian psikologi pengetahuan yang
secara langsung mendukung strategi elaborasi

yaitu teori tentang struktur  representasi
pengetahuan dan proses ingatan berpikir
(memory), yakni  mekanisme  penyandian,

penyimpanan dan pegungkapan kembali apa yang
telah disimpan dalam ingatan (Uno, 2008).
Sebagai strategi pembelajaran yang diarahkan
untuk mengembangkan kemampuan berpikir,
strategi  pembelajaran  elaborasi  memiliki
karakteristik yaitu proses pembelajaran melalui
strategi elaborasi menekankan kepada proses
mental ~ siswa secara maksimal.  Strategi
pembelajaran elaborasi bukan model pembelajaran
yang hanya menuntut siswa sekedar mendengar
dan mencatat, tetapi menghendaki aktivitas siswa
dalam proses berpikir, mensintesis dan
mengasosiasikan  hal-hal yang akan dipelajari
dengan bahan-bahan lain yang tersedia.

Pada model pembelajaran ini, dapat diambil
penilaian tentang model pembeljaran tersebut
dalam penggunaanya pada pembelajaran.Penilaian
dengan melakukan pengambilan respon siswa
yang diambil menggunakan angket respon siswa.
Menurut Sudjana (2011: 30), respon atau suatu
jawaban, yakni reaksi yang diberikan oleh
seseorang terhadap stimulasi yang datang dari
luar. Hal ini mencangkup ketepatan reaksi,
perasaan kepuasan dalam menjawab stimulus dari
luar yang datang kepada dirinya. Menurut Kusaeri
(2012: 209), pendekatan respon merupakan
metode pengembangan skala sikap yang tujuannya
meletakkan kategori jawaban pada titik-titik
disepanjang suatu kontinum psikologis yang telah
ditetapkan. Nilai skala setiap pernyataan diperoleh
dari distribusi jawaban kelompok responden yang
menyatakan setuju atau tidak setuju mereka
terhadap pernyataan.Untuk itu pendekatan respon
tidak memerlukan adanya kelompok
penilai.Pendekatan respon diasumsikan bahwa
jawaban “setuju” merupakan pernyataan sikap
untuk menunjukkan yang lebih positif.Sebaliknya,
pernyataan “tidak setuju” mengindikasikan sikap
kurang positif.

Rasa jenuh dan malas selalu timbul pada siswa
sehingga hasil belajar menurun serta keaktifan
proses pembelajaran di kelas cenderung monoton.
Dengan adanya model pembelajaran kooperatif
memberi kesempatan siswa untuk lebih aktif
dengan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil
untuk menyelesaikan permasalahan yang di
berikan oleh guru.Dengan memaksimalkan
pembelajaran guna menunjang hasil belajar model
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pembelajaran kooperatif juga membuka peluang
mendorong siswa untuk meningkatkan
keterampilan sosial.

Model pembelajaran  kooperatif tipe TAI
merupakan model pembelajaran yang membentuk
kelompok kecil yang heterogen dengan latar
belakang serta cara berfikir yang berbeda untuk
saling membantu terhadap siswa lain yang
membutuhkan bantuan. Model ini disusun untuk
memecahkan masalah pogram pengajaran dalam
hal kesulitan belajar siswa secara individual, siswa
yang mampu akan berperan aktif untuk membantu
temannya yang lemah dan yang lemah berusaha
menyelesaikan permasalahanya. Peningkatan hasil
belajar siswa dapat dilihat dari kemampuan siswa
dalam menguasai materi yang telah diajarkan
dengan metode pembelajaran yang tepat.

Berdasar dari latar belakang serta kajian pustaka
yang telah diuraikan, sehingga peneliti dapat
merumuskan hipotesis sebagai berikut: (1) H:
Tidak terdapat perbedaan hasil belajar dengan
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe
TAI dengan strategi elaborasi pada mata pelajaran
Instalasi Tenaga Listrik kelas XI TIPTL SMKN 5
Surabaya. Hy:  Terdapat perbedaan hasil belajar
dengan  menerapkan  model  pembelajaran
kooperatif tipe TAI dengan strategi elaborasi pada
mata pelajaran Instalasi Tenaga Listrik kelas XI
TIPTL SMKN 5 Surabaya.

METODE

Pada penelitian ini digunakan metode eksperimen
semu dengan mengambil beberapa sampel untuk
mewakili suatu populasi siswa SMK Negeri 5
Surabaya dengan mengambil penilaian melalui
pretest dan postest. Penelitian dilaksanakan pada
semester genap tahun ajaran 2014/2015 Sampel
yang digunakan adalah Kelas kontrol yaitu kelas
XI-TIPTL 2 dengan jumlah 26 siswa dan kelas
eksperimen yaitu kelas XI-TIPTL 1 dengan jumlah
29 siswa. Penelitian ini menggunakan rancangan
penelitian Quasi Eksperimental dengan tipe non-
equivalentcontrol group pretest-posttest.

Tabel 1. Rancangan penelitian non-equivalentcontrol
group pretest-posttest

Assisted  Individualization) dengan  strategi
elaborasi.).

Os: Prestest (pemberian tes sebelum model
pembelajaran langsung).

Oy Postest (pemberian tes setelah model
pembelajaran langsung)

X: Treatment (pemberian perlakuan).

Untuk menentukan validitas perangkat

pembelajaran adalah dengan melihat nilai yang
didapatkan dari validator kemudian dikonversikan
pada tabel ukuran penilaian.

Tabel 2. Ukuran Penilaian Validasi

Eirglli?zir} I?\j)i?;t Penilaian Kuantitatif
Sangat Baik 5 81% - 100%
Baik 4 61% - 80%
Sedang 3 41% - 60%
Buruk 2 21% - 40%
Buruk Sekali 1 0% - 20%

Pre-test Treatment Post-test
Ol X 02
03 = O4

(Sugiyono, 2013: 116)
Dengan keterangan sebagai berikut:
Oq: Prestest  (pemberian tes  sebelum
perlakuan model pembelajaran kooperatif tipe TAI
(Team Assisted Individualization) dengan strategi
elaborasi.).
0, Postest(pemberian tes setelah perlakuan
model pembelajaran kooperatif tipe TAI (Team

Sumber: Riduwan, (2013)
Cara menentukan skor maksimal validator adalah
dengan mengalikan banyaknya validator dengan
bobot  nilai tertinggi pada  penilaian
kuantitatif. Adapun rumus yang digunakan adalah
sebagai berikut.

Y nilai tertinggi validator =n x p
Keterangan:
n = jumlah validator
p = bobot maksimal nilai kualitatif
Menentukan jumlah jawaban validator

Sangat setuju nx5
Setuju nx4
Cukup setuju nx3
Tidak setuju nx2
Sangat tidak setuju nxl +
Skorvalidasi ...
n= jumlah validator yang memilih penilaian
kualitatif.
Setelah- melakukan  penjumlahan  jawaban

validator langkah berikutnya adalah menentukan

hasil rating dengan rumus.
¥ jewabanrsspondsn
HR = =2 F

. x 1009
Y nilaitinggiresponden
Selanjutnya nilai HR disesuaikan dengan tabel 1
untuk diketahui baik atau tidaknya perangkat
tersebut.Aspek yang dinilai dari respon peserta
didik sesuai dengan lembar angket respon peserta
didik..Respon peserta didik dilihat dari rubrik
penskoran dengan rentang berkisar antara 1
sampai 4.
Presentase respon siswa = gx 100%

Keterangan:

A =proporsi siswa yang memilih

E  =jumlah siswa (responden)

(Trianto, 2009)

Hasil belajar siswa yang akan diambil data adalah
hasil belajar ranah pengetahuan, sikap, dan
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psikomotorik. Dan ranah yang akan dianalisis
peningkatan  hasil  belajar adalah  ranah
pengetahuan. Analisis terhadap hasil belajar siswa
didasarkan pada tes evaluasi akhir pembelajaran.
Tes hasil belajar ini digunakan untuk mengetahui
seberapa jauh tingkat ketuntasan hasil belajar
siswa, dengan kriteria ketuntasan belajar di SMK
Negeri 5 Surabaya yaitu > 75 atau indeks nilai
>2,66.

Berdasarkan ketentuan di atas, siswa dinyatakan
tuntasdengan kriteria apabila dalam hasil pretest
dan posttest mendapatkan nilai sesuai dengan
KKM vyang ditetapkan oleh SMK Negeri 5
Surabaya yaitu > 75 atau indeks nilai >2,66.

Pada penelitian ini data sampel diperoleh dari nilai
pretest dan posttest di dua kelas, yaitu kelas XI-
TIPTL 2 dengan jumlah 26 siswa dan kelas
eksperimen vyaitu kelas XI-TIPTL 1 dengan
jumlah 29 siswa. Hasil dari nilai pretest dan
posttest di dua kelas tersebut kemudian dilakukan
uji normalitas, homogenitas, dan uji-t. Untuk
mengetahui peningkatan hasil belajar dilakukan
ujigain.

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui
apakah populasi berdistribusi normal atau tidak.
Populasi berdistribusi normal artinya populasi
tersebut menyebar secara secara merata, ada yang
bernilai rendah, sedang, dan tinggi atau tidak ada
nilai rendah semua maupun nilai tinggi semua.
Pada penelitian ini peneliti menggunakan uji
normalitas dengan menggunakan uji Kolmogorov-
Smirnovmenggunakan  software  IBM  SPSS
Statistics 21. Adapun langkah-langkah uji
normalitas/uji Kolmogorov-Smirnov.  adalah
sebagai berikut: (1) Merumuskan hipotesis
statistik yakni Hy = sampel berdistribusi normal
danH,= sampel berdistribusi tidak normal. (2)
Menentukan taraf signifikansi a = 0,05. (3) Uji
statistik Menggunakan Program SPSS V.21 yaitu
dengan menggunakan Kolmogorov-Smirnov Test.
(4) Kriteriapengujian, untuk hasil pengujian SPSS
H, diterima apabila taraf signifikansi > 0,05
sedangkan H; diterima apabila hasil sigifikansi <
0,05.

Uji Homogenitas dilakukan untuk mengetahui
apakah data homogen atau tidak.Berikut
merupakan langkah-langkah dalam pengujian
homogenitas varian: (1) Merumuskan hipotesis
statistik yakni Ho = sampel homogen dan H, =
sampel tidak homogen. (2) Menentukan taraf
signifikan a = 0,05. (3) Uji statistik dilakukan
dengan dengan SPSS yaitu dengan Homogenity
Test. (4) Kriteria pengujian, untuk hasil pengujian
SPSS H diterima apabila taraf signifikansi > 0,05
sedangkan H, diterima apabila hasil signifikansi <
0,05.

Uji-T dilakukan untuk mengetahui perbedaan hasil
belajar siswa antara kelas kontrol dan eksperimen.

Berikut tata cara pengujiannya: (1) Merumuskan
hipotesis statistik, dalam penelitian ini diajukan
hipotesis sebagai berikut: (a) Hy: Tidak terdapat
perbedaan hasil belajar dengan menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipe TAI dengan strategi
elaborasi pada mata pelajaran Instalasi Tenaga
Listrik kelas XI TIPTL SMKN 5 Surabaya. H:
Terdapat perbedaan hasil belajar dengan
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe
TAI dengan strategi elaborasi pada mata pelajaran
Instalasi Tenaga Listrik kelas XI TIPTL SMKN 5
Surabaya. (2) Menentukan taraf signifikan a =
0,05. (3) Uji statistik, uji statistik dilakukan
dengan menggunakan program IBM SPSS
Statistics 21 yaitu paired sample t tes. (4) Kriteria
pengujian, berdasarkan hasil pengujian SPSS, Jika
- thitung< - tiaber Maka Ho ditolak dan H, diterima.
Pada tahap ini peningkatan hasil belajar ranah
pengetahuan siswa diukur melalui pretest dan
posttest pada saat sebelum dan sesudah diterapkan
model pembelajaran  kooperatif tipe Team
Assisted Individualization (TAI) dengan strategi
belajar elaborasi. Data tersebut dapat dianalisis
dengan menggunakan n-gain score (gain yang
dinormalisasikan) dengan persamaan sebagai
berikut :

s
8 = Too-s,
(Hake, 1999)
Keterangan :
g = Skor gain
S = Skor posttest
S; = Skor pretest

Interprestasi dari nilai gain ditunjukkan oleh
Tabel 3.
Tabel 3. Kriteria Interprestasi Nilai Gain

>0,7 Tinggi
07> =03 Sedang
<0,3 Rendah

(Hake, 1999)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil nilai validasi yang dilakukan oleh para
validator pada keseluruhan instrumen penelitian
yaitu RPP = 81,60, Lembar Kerja Siswa = 84,76,
Soal = 81,67, dan Handout = 79.21. Berikut hasil
validasi ditunjukkan pada Tabel 4.

Tabel 4.Hasil Rating Validasi Instrumen Penelitian.

No  Instrumen Total Hasil Kriteria Skor
Penelitian Rating (%)
1 RPP 81,60 Sangat Baik
2 LKS 84,76 Sangat Baik
3 Soal 81,67 Sangat Baik
4 Handout 79,21 Sangat Baik
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Rata-rata 81,33 Sangat Baik

Dengan hasil nilai rata-rata validasi instrumen
penelitian secara keseluruhan adalah sebesar
81,33%, sehingga dapat disimpulkan bahwa
instrumen  penelitian  dinayatakan  sangat
baiksehingga sangat layak digunakan untuk
penelitian di SMK Negeri 5 Surabaya.

Berdasarkan hasil penelitian terhadap peserta
didik kelas XI TIPTL 1 sebagai kelas eksperimen
dan kelas XI TIPTL 2 sebagai kelas kontrol di
SMK Negeri 5 Surabaya dengan jumlah masing-
masing kelas adalah 29 siswa dan 26 siswa
tentang pengembangan model pembelajaran
kooperatif tipe Team Assisted Individualization
(TAI) dengan  strategi  elaborasi  untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik. Dari
beberapa analisis hasil belajar pengetahuan dapat
dijelaskan sebagai berikut. (1) Hasil belajar di
kelas eksperimen, pada hasil belajar ranah
pengetahuan siswa yang dibelajarkan dengan
model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted
Individualization (TAI) dengan strategi elaborasi
(kelas eksperimen) didapatkan bahwa hasil uji
paired sample t test adalah -tying (-43,146) dan
signifikansi 0,000. Dikarenakan -tyixng (-43,146) <
-tiner (-2,060) dan signifikansi 0,000 < 0,05 maka
Ho ditolak dan H; diterima vyaitu terdapat
perbedaan hasil belajar dengan menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted
Individualization (TAI) dengan strategi elaborasi,
dengan nilai rata-rata hasil belajar ranah
pengetahuan (posttest) kelas eksperimen 87,69
dengan indeks 3,51 sehingga memenuhi kriteria
ketuntasan minimal yaitu >75 atau indeks nilai >3.
Pada hasil belajar sikap, siswa yang dibelajarkan
denganmodel pembelajarankooperatif tipe TAI
dengan strategi elaborasi mendapat nilai rata-rata
81,21 dengan keterangan sangat baik sehingga
dikatakan sangat baik dan memenuhi kriteria
ketuntasan minimal yaitu >75 atau indeks nilai
>2,66. Pada hasil belajar psikomotorik, siswa yang
dibelajarkan dengan model
pembelajarankooperatif tipe TAI dengan strategi
elaborasi mendapat nilai rata-rata 86,45 dengan
indeks 3,46 sehingga dikatakan sangat baik dan
memenuhi kriteria ketuntasan minimal yaitu >75
atau indeks nilai >2,66. (2) Peningkatan Hasil
belajar, pada hasil belajar pengetahuan siswa yang
dibelajarkan  dengan  model  pembelajaran
kooperatif tipe Team Assisted Individualization
(TAI) dengan strategi elaborasi didapatkan bahwa
hasil dari uji gain presentase kriteria gain tinggi
pada kelas eksperimen 57,70%, sedang
42,30%.Pada kelas kontrol kriteria tinggi 0%,
sedang 100%, dan rendah 0%. Melalui uji gain
dapat di nyatakan kelas eksperimen mengalami
peningkatan hasil belajar ranah pengetahuan lebih
tinggi di bandingkan dengan kelas kontrol.

Dimana kelas eksperimen berhasil mengalami
peningkatan hasil belajar dengan rata-rata nilai
gain 0,75, sedangkan peningkatan hasil belajar
pada kelas kontrol dengan rata-rata nilai gain 0,50.
(3) Hasil Respon Peserta Didik, hasil respon
dilaksanakan dengan cara memberikan angket
kepada peserta didikkelas eksperimen dengan
tujuan mendapatkan penilaian dari pesertadidik
tentang perbedaanmodel pembelajaran kooperatif
tipe Team Assisted Individualization (TAI) dengan
strategi elaborasi. Diperoleh kesimpulan bahwa
model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted
Individualization (TAI) dengan strategi elaborasi
ini mendapatkan respon sangat baik dengan nilai
rata-rata 82,55%.

PENUTUP
Simpulan
Kesimpulan dari penelitiaan ini adalah: (1)
Terdapat  perbedaan  model  pembelajaran

kooperatif tipe Team Assisted Individualization
(TAI) dengan strategi elaborasi terhadap hasil
belajar = siswa kelas ~XI Teknik Instalasi
Pemanfaatan Tenaga Listrik di SMK Negeri 5
Surabaya pada mata pelajaran instalasi tenaga
listrik.Didapatkan bahwa hasil uji paired sample t
test adalah  -thiwng-43,146 < -tame -2,060 dan
signifikansi 0,000. Dikarenakan -thiwng< -tiaper dan
signifikansi 0,000<0,05 maka H, ditolak dan H;
diterima yaitu terdapat perbedaan hasil belajar
dengan  menerapkan  model  pembelajaran
kooperatif tipe Team Assisted Individualization
(TAI) dengan strategi elaborasi pada hasil belajar
ranah kognitif, dimana hasil belajar (posttest)
kelas eksperimendengan nilai rata-rata 87,69 atau
indeks nilai 3,51 dibandingkan dengan hasil
belajar (pretest) diperoleh nilai rata-rata 52,69
atau indeks nilai 2,11. (2) Respon siswa terhadap
model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted
Individualization (TAI) dengan strategi elaborasi
diperoleh kesimpulan bahwa model pembelajaran
kooperatif tipe TAI dengan strategi elaborasi ini
mendapatkan respon sangat baik dengan nilai rata-
rata 82,55%. (3) Terdapat peningkatan hasil
belajar ranah kognitif yang signifikan antara siswa
yang  dibelajarkan  menggunakan  model
pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted
Individualization (TAI) dengan strategi elaborasi
dengan nilai rata-rata posttest 87,69 atau indeks
nilai 3,51. Didapatkan bahwa hasil dari uji
gainpresentase kriteria gain tinggi pada kelas
eksperimen 57,70%, sedang 42,30%. Pada kelas
kontrol kriteria tinggi 0%, sedang 100%, dan
rendah 0%. Melalui uji gain dapat di nyatakan
kelas eksperimen mengalami peningkatan hasil
belajar ranah kognitif lebih tinggi di bandingkan
dengan kelas kontrol. Dimana kelas eksperimen
berhasil mengalami peningkatan hasil belajar
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dengan rata-rata 0,75, sedangkan peningkatan
hasil belajar pada kelas kontrol dengan rata-rata
0,50.

Saran

(1) Diperlukan perlakuan yang sama pada semua
siswa, yaitu dengan cara tidak memberikan
perhatian khusus kepada beberapa siswa saja
supaya seluruh siswa merasa kemampuannya
sama dan memiliki kepercayaan diri yang bagus
untuk mengembangkan semua potensi yang
dimiliki. (2) Agar didapatkan penelitian yang
relevan, diharapkan untuk para peneliti agar
mengembangkan  penelitian  lainnya  untuk
mengetahui perbedaan antara model pembelajaran
kooperatif tipe Team Assisted Individualization
(TAI) dengan model pembelajaran lain sehingga
diperoleh hasil yang lebih -~ maksimal. (3)
Diharapkan ~ agar  para  peneliti dapat
mengkondisikan seluruh siswa di kelas, sehingga
diperoleh  hasil yangmaksimal. (4) Dalam
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe
Team Assisted Individualization (TAI), guru
hendaknya  berusaha  lebih keras  untuk
meningkatkan motivasi siswa untuk berpikir lebih
aktif guna memecahkan suatu masalah dengan
pengetahuan yang telah dimiliki siswa secara
individu maupun kelompok. (5) Guru hendaknya
lebih meningkatkan pengawasan dan perhatian
kepada seluruh siswa untuk berpikir lebih aktif,
kreatif dan bersemangat dalam mengikuti
pembalajaran.
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